BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa cerita rakyat Angku Padang Data yang ditulis oleh Azwan memberikan
gambaran adanya konflik antara ulama dengan preman di Minangkabau, konflik-
konflik tersebut disebabkan karena cara-penyampaian dakwah yang keras dengan
menggunakan bahasa yéng 'vulgaf. Selain itu melalui tokoh Angku Malin Marajo
juga banyak mengkritisi masalah mengenai sholat, gadai dan kebiasaan
masyarakat yaitu seperti masalah judi, arak, dan tenung yang masih banyak
dilakukan oleh masyarakat. Masalah konflik ulama dengan masyarakat itu tidak
dapat dipisahkan dari fakta sejarah Minangkabau seperti peristiwa perang Padri

Cara penyampaian dakwah oleh Angku Malin Marajo adalah alasan
mengapa sebagian orang menolak ulama. Hal ini menyebabkan masyarakat
mengembangkan stigma buruk dan kebencian serta dendam terhadap Angku
Malin Marajo. Seharusnya seorang ulama dihargai dan dihormati oleh masyarakat
namun berbeda dengan'yang-terjadi pada cerita rakyat Angku Padang Data yang
ditulis oleh Azwan, yang mana pada saat itu Angku Malin Marajo sebagai seorang
ulama yang diceritakan dalam cerita rakyat tersebut tidak dihargai dan dihormati
oleh masyarakat karena cara penyampaian dakwah beliau yang keras, tajam dan

suka menyindir kebiasaan masyarakat.



4.2 Saran

Setelah melakukan penelitian terhadap cerita rakyat Angku Padang Data
yang ditulis oleh Azwan, peneliti menemukan banyak hal yang dapat dijadikan
pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Terutama perlunya menggunakan bahasa
yang lembut saat menyampaikan dakwah agar yang disampaikan oleh seorang
ulama tersebut dapat memunculkan rasa saling menghargai dan menghormati
sehingga akan menghindari yang namanya perpecahan dan akan menimbulkan
kedamaian antar sesama. . v

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini
belumlah lengkap, oleh karena itu sebaiknya dilakukan penelitian untuk
menyempurnakan penelitian mengenai cerita rakyat Angku Padang Data ini lebih

mendalam.



